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Abstrak

Pendidikan tinggi pada abad 21 menuntut dosen dan mahasiswa untuk bersama-sama
membentuk lingkungan belajar student centered learning. Penelitian ini bermaksud untuk
mengetahui: (1) pengaruh model blended learning terhadap hasil belajar dan aktivitas belajar
mahasiswa, (2) perbedaan hasil belajar mahasiswa kelompok eksperimen dengan kelompok
kontrol, dan (3) perspektif mahasiswa terhadap model blended learning. Penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen. Adapun desain penelitian yang
digunakan adalah quasi experimental. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa semester satu
jurusan akuntansi. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling sehingga
sampel penelitian adalah kelas A sebanyak sebanyak 47 orang sebagai kelas eksperimen dan
kelas C sebanyak 45 orang sebagai kelas kontrol. Analisis yang digunakan pada penelitian ini
yaitu analisis deskriptif dan analisis inferential yaitu paired sample t test dan independent
sample t test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat pengaruh blended learning
terhadap hasil belajar dengan nilai sig kurang dari 0.05, sedangkan mean aktivitas kelompok
eksperimen lebih baik dibandingkan kelompok kontrol, (2) terdapat perbedaan hasil belajar
mahasiswa kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol, dan (3) perspektif mahasiswa
terhadap model blended learning berada pada kategori baik.

Kata kunci : Blended learning, Hasil Belajar, Aktivitas Belajar, Perspektif

Abstract

Higher education in the 21st century requires lecturers and students to jointly shape the
student centered learning environment. This study intends to find out: (1) the influence of
blended learning models on student learning outcomes and learning activities, (2) differences
in student study results in experiment groups with control groups, and (3) student perspectives
on blended learning models. This research is quantitative research with this type of
experimental research. The research design used is quasi experimental. The population of this
study is first semester students majoring in accounting. The sampling technique uses purposive
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sampling so that the research sample is class A as many as 47 people as an experimental class
and class C as many as 45 people as a control class. The analysis used in this study is descriptive
analysis and inferential analysis namely paired sample t test and independent sample t test. The
results showed that: (1) there was a blended learning effect on the study results with a sig score
of less than 0.05, while the meaning of experiment group activity was better than the control
group, (2) there was a difference in the study results of the experiment group students with the
control group, and (3) the student's perspective on the blended learning model was in the good
category.

Keywords : Blended learning, Learning Results, Learning Activities, Perspective

PENDAHULUAN

Forum Ekonomi Dunia menjelaskan bahwa kehadiran revolusi industri 4.0
menyebabkan hilangnya lebih dari 5 juta lapangan pekerjaan pada 15 negara maju dan
berkembang (Cann, 2016). Pekerjaan keterampilan menengah merupakan jenjang pekerjaan
yang terpengaruh atas kehadiran revolusi industri 4.0 (Graham Brown-Martin, 2018). Sebagian
besar mahasiswa akuntansi memiliki asumsi bahwa bidang pekerjaan akuntansi yang
merupakan pekerjaan keterampilan menengah akan mendapatkan dampak ini. Oleh karena itu,
kelayakan lulusan akuntansi pada institusi pendidikan tinggi perlu menjadi perhatian khusus
maka kegiatan belajar mengajar mahasiswa akuntansi perlu disesuaikan dengan harapan lulusan
akuntansi memiliki kompetensi yang dibutuhkan di era revolusi industri 4.0 (Bonekamp &
Sure, 2015; Nasir et al., 2009). Seluruh elemen pendidikan tinggi perlu melakukan eksplorasi
tentang bagaimana menciptakan lingkungan pendidikan bagi mahasiswa akuntansi yang dapat
meningkatkan potensi mahasiswa dengan kualitas yang lebih baik (Burritt & Christ, 2016).

Implementasi pendidikan 4.0 merupakan solusi atas kebutuhan di era revolusi industri
4.0. Pendidikan 4.0 memilki karakteristik yaitu: (1) pembelajaran yang dapat dilaksanakan
kapanpun dan dimanapun, (2) pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik yaitu peserta
didik dituntut untuk berpartisipasi aktif dalam setiap aktivitas belajar, dan (3) peran dosen
sebagai fasilitator yang mendampingi peserta didik dalam proses belajar yang dapat membantu
pengembangan kemandirian belajar peserta didik (Fisk, 2017). Karakteristik pembelajaran pada
standar proses yaitu interaktif, integratif, saintifik, dan berpusat pada mahasiswa. Mahasiswa
sebagai pusat dari pembelajaran berarti proses belajar yang berfokus pada pembentukan akhlak,
daya cipta peserta didik, dan kebutuhan mahasiswa serta sikap mandirinya dalam menemukan
pengetahuan (Pendidikan et al., 2020)

Perkembangan teknologi informasi (T1) membuat dunia pendidikan untuk melakukan
integrasi pembelajaran dengan teknologi. Kondisi ini mendorong penerapan e-learning pada
proses pembelajaran (Al-Fraihat et al., 2017). E-learning dijelaskan sebagai sebuah sistem
informasi yang dapat mengkombinasikan berbagai macam bahan ajar (audio, video dan media
teks) yang dapat disampaikan melalui e-mail, diskusi online, forum dan tugas individu sebagai
bentuk evaluasi pembelajaran online (Y. H. Lee et al., 2011). Namun, beberapa peserta didik
memiliki keluhan bahwa pembelajaran online memiliki kekurangan yaitu kurangnya atau
respon pendidik lebih pasif kepada peserta didik dibandingkan saat pembelajaran tatap muka
sehingga kekurangan dari pembelajaran online ini dapat berdampak pada kinerja akademik
peserta didik (Nkenke et al., 2012). Oleh karena itu, McDonald et al., (2018) menjelaskan
bahwa sangat sulit jika aktivitas pembelajaran atau transfer ilmu pengetahuan hanya dilakukan
secara tatap muka atau tradisional Untuk mengatasi kelemahan pada pembelajaran online,
blended learning hadir sebagai alternatif bagi dosen sebagai pendidik untuk menciptakan
aktivitas dan lingkungan belajar yang lebih baik (Kang & Seomun, 2018).
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Lingkungan belajar yang kondusif dan fleksibel dapat membuat mahasiswa
berpartisipasi dalam setiap proses belajar dan terciptanya proses pembelajaran baik di kelas
maupun e-learning yang baik. Blended learning sebagai solusi baru dalam memberikan
pengalaman baru kepada peserta didik dengan memanfaatkan e-learning sebagai tambahan
pembelajaran tatap muka. Garrision & Kanuka (2004) menjelaskan bahwa blended learning
disebut integrasi dari pengalaman pembelajaran tatap muka dengan online. Konsep blended
learning terlibat pada kombinasi pembelajaran tatap muka dan pembelajaran online berbasis
teknologi (Broadbent, 2017; Porter et al., 2014). Pembelajaran dengan pendekatan blended
learning optimal terhadap pengajaran dan pembelajaran dengan manfaat yang tidak terbatas
dan konsep blended learning juga dikenal sebagai “the new normal” pada dunia pendidikan
dengan banyaknya institusi pendidikan yang mengadopsi konsep ini (Dziuban et al., 2018).

Model blended learning yaitu suatu tindakan dengan melakukan integrasi aktivitas
belajar tatap muka atau sinkron dengan aktivitas belajar online dengan memanfaatkan
perkembangan teknologi atau disebut dengan pembelajaran asynchronous (Howard et al., 2006;
Thorne, 2003). Sedangkan Dwiyogo (2018) mengemukakan bahwa blended learning ialah
pembelajaran yang mnggabungkan pembelajaran tradisional. Pembelajaran yang menggunakan
teknologi baik secara offline maupun online. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa blended
learning adalah pembelajaran yang mengkombinasikan aspek positif dari pembelajaran tatap
muka dengan adanya interaksi secara langsung antara dosen dan mahasiswa dengan
pembelajaran yang memanfaatkan teknologi, baik offline dan online dengan media e-learning.

Keberadaan blended learning yang menggunakan pembelajaran online dengan bantuan
media e-learning membantu dalam proses perubahan paradigma pembelajaran dari
pembelajaran yang menjadikan pendidik sebagai pusatnya menuju pembelajaran yang
menjadikan peserta didik sebagai pusatnya. Selain itu, blended learning mampu meningkatkan
interaksi setiap elemen dalam pembelajaran (Chaeruman, 2008). Husamah (2014) menjelaskan
karakteristik blended learning yaitu aktivitas belajar yang mengintegrasikan berbagai metode,
model, gaya belajar serta bermacam-macam media berbasis teknologi, dan peran pendidik dan
orangtua selama proses belajar sebagai fasilitator yang memberikan motivasi dan fasilitas
kepada peserta didik.

Shyr & Chen (2018) mengemukakan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran
merupakan salah satu strategi untuk dapat membentuk kemandirian peserta didik dalam
menemukan pengetahuan. Blended learning merupakan strategi yang tepat untuk dapat
membantu meningkatkan aktivitas belajar peserta didik dengan materi yang lebih lengkap dan
bervariatif (Fardhany, 2016) karena materi yang disajikan oleh blended learning dapat diakses
dimanapun dan kapanpun sehingga peserta didik dapat mengakses bahan ajar tanpa adanya
keterbatasan waktu.

Beragam manfaat yang diperoleh dengan penerapan blended learning tentunya tidak
terlepas dari keterbatasan yang dirasakan oleh mahasiswa setelah penerapan blended learning
yaitu gaya belajar dan pengalaman belajar peserta didik yang beragam. Hal ini beberapa peserta
didik dengan kebiasaan belajar yang berbeda mengalami kesulitan dalam beradaptasi dalam
proses pembelajaran (Chen & Ma, 2008). Selain itu, blended learning hanya terfokus pada
tantangan bagi peserta didik dalam menggunakan teknologi pembelajaran tanpa melihat
efektivitas e-learning terhadap peserta didik dan pendidik yang menggunakan media e-learning
sebagai sarana untuk melakukan pengajaran dan transfer ilmu (Rasheed et al., 2020). Beberapa
pendidik sering menggunakan media digital untuk berkomunikasi dengan peserta didik,
penggunaan berlebihan pada media digital berdampak pada waktu yang tidak dimanfaatkan
secara maksimal (Y. Li, 2005).

Strategi yang dapat dilaksanakan untuk mengatasi keterbatasan blended learning
sehingga terwujud optimalnya blended learning pada pembelajaran akuntansi adalah : (1)
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melakukan diskusi bersama dosen tentang tahapan, proporasi pembelajaran, dan manfaat
blended learning baik secara synchronous maupun asynchronous di media e-learning, (2)
menjelaskan berbagai fitur e-learning yang dapat dimanfaatkan oleh dosen, dan (3)
memberikan pemahaman kepada dosen tentang upaya untuk mengeksplorasi model
pembelajaran yang dapat diintegrasikan dengan blended learning sehingga mahasiswa
mendapatkan pengalaman belajar baru untuk meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar
atau tingkat pemahamannya terhadap materi kuliah. Oleh karena itu, dalam penelitian ini
bermaksud: (1) mengamati dan mengetahui aktivitas pembelajaran model blended learning
pada kelompok eksperimen, hal ini dilakukan untuk mengetahui pola perilaku mahasiswa
selama penerapan blended learning. (2) mengetahui blended learning yang berpengaruh
terhadap hasil belajar mahasiswa sehingga blended learning dapat dijadikan rujukan bagi
institusi pendidikan tinggi sebagai solusi untuk mengembangkan potensi yang dimiliki
mahasiswa dan (3) mengetahui persepsi mahasiswa tentang e-learning yang berbasis jejaring
sosial yaitu LMS Edmodo.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan desain penelitian quasi
experimental dengan bentuk nonequivalent control group design. Quasi experimental
merupakan penelitian yang menggunakan dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan
kelompok control serta sampel yang diambil tidak dilakukan secara acak. Mahasiswa pada
kelompok eksperimen diberikan perlakuan berupa model blended learning yaitu integrasi dari
pembelajaran tatap muka atau konvensional berbasis masalah (problem based learning) dan
pembelajaran online berbasis LMS Edmodo.

Sebelum pembelajaran tatap muka dilakukan maka mahasiswa akan diberikan bahan
ajar sebagai panduan dan bekal pengetahuan untuk dapat berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran di kelas. Selain itu, pembelajaran online di LMS Edmodo juga dapat dilakukan
setelah pembelajaran tatap muka karena mahasiswa dapat melakukan diskusi dengan
kelompoknya tentang tugas yang diberikan oleh dosen dan mahasiswa juga dapat melakukan
konsultasi terkait masalah yang ditemukan pada tugasnya kepada dosen bersangkutan.
Sedangkan pada kelompok kontrol, pembelajaran dilakukan dengan konsep pembelajaran
konvensional tanpa adanya model pembelajaran tertentu.

Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa jurusan akuntansi universitas islam
negeri alauddin makassar. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive
sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu Kelas A dan Kelas C dengan total mahasiswa 92 orang
yang terdiri dari kelas A sebanyak 47 orang sebagai kelas eksperimen sedangkan kelas C
sebanyak 45 orang sebagai kelas kontrol. Pertimbangan pemilihan sampel adalah nilai rata-rata
mid semester kelas A sebagai kelompok eksperimen yang lebih rendah dibandingkan
mahasiswa kelas C sebagai kelompok kontrol. Selain itu, jadwal mata kuliah dari kelas A dan
C yang berbeda sehingga membuat peneliti lebih mudah dalam melakukan pengambilan data
pada setiap pertemuannya.

Mata Kuliah Kelas Eksperimen Kelas Kontrol Total

Pengantar Akuntansi 47 45 92

Teknik pengumpulan data untuk mengetahui : (1) aktivitas belajar mahasiswa pada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yaitu observasi atau melakukan pengamatan pada
setiap pertemuannya dengan menggunakan instrumen lembar observasi, (2) hasil belajar
mahasiswa pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yaitu tes berbentuk essay atau
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uraian yang dilaksanakan sebelum dan setelah perlakukan blended learning, sedangkan (3)
perspektif mahasiswa terhadap model blended learning menggunakan angket dengan instrumen
lembar angket. Berikut pada tabel satu (1) dijelaskan kriteria aktivitas belajar menurut (Trianto,
2014) dan perspektif mahasiswa menurut (Syambasril, 2011) terhadap pembelajaran.

Tabel 1. Kriteria Aktivitas Belajar dan Perspektif Terhadap Pembelajaran

Kriteria Aktivitas Belajar

Aktivitas (%) Kriteria
76-100 Sangat Baik
51-75 Baik
26-50 Cukup Baik

<25 Kurang Baik
Kriteria Perspektif Terhadap Pembelajaran
Skor Kategori
1.00-1.99 Kurang
2.00-2.99 Cukup
3.00-3.49 Baik
3.50-4.00 Baik Sekali

Observasi aktivitas belajar mahasiswa pada kelompok eksperimen dilakukan selama
5 pertemuan dengan mengamati aktivitas belajar baik pada metode ceramah dosen, diskusi tatap
muka maupun online, presentasi kelompok hingga evaluasi pembelajaran selesai. Sebelum
melakukan observasi, peneliti menjelaskan tugas setiap observer yang berjumlah lima (5)
orang. Setiap observer diberikan tugas untuk mengamati aktivitas setiap kelompoknya. Selain
itu, jumlah observer pada media e-learning yaitu lima (5) orang yang diberikan tugas untuk
mengamati aktivitas kelompok di forum LMS Edmodo dan untuk diskusi secara umum di LMS
Edmodo diamati oleh dua (2) orang.

Teknik analisis data yang digunakan untuk mengidentifikasi data dari aktivitas belajar
dan perspektif mahasiswa yaitu analisis deskriptif dengan mencari mean, median, modus dan
standar deviasi dari data tersebut. Selain itu, data hasil belajar dianalisis menggunakan analisis
inferential. Data aktivitas, hasil belajar dan persepktif mahasiswa sebelum dilakukan analisis
deskriptif maka akan dilaksanakan uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas menggunakan uji
product moment sedangkan uji reliabilitas dengan uji alpha cronbanch. Hasil dari uji validitas
menunjukkan bahwa setiap butir instrumen memenuhi kriteria valid dengan nilai t-hitung lebih
tinggi dibandingkan t-tabel sedangkan nilai signifikan reliabilitas memenuhi syarat reliabel.
Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. HO = Blended learning tidak berpengaruh terhadap hasil belajar mahasiwa akuntansi
kelompok eksperimen
H1 = Blended learning berpengaruh terhadap hasil belajar mahasiwa akuntansi
kelompok eksperimen
2. HO = Tidak terdapat perbedaan hasil belajar mahasiwa akuntansi kelompok eksperimen
dengan kelompok kontrol
H1 = Terdapat perbedaan hasil belajar mahasiwa akuntansi kelompok eksperimen

dengan kelompok kontrol
Analisis inferential yaitu uji t dilakukan untuk membuktikan kedua hipotesis di atas.
Pengaruh blended learning terhadap hasil belajar menggunakan paired sample t-test dan
perbedaan hasil belajar pada mahasiswa kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol
memakai uji independent-sample t-test. Sebelum melakukan uji hipotesis dilakukan uji asumsi
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Klasik yaitu uji normalitas dengan syarat memenuhi kategori normal yaitu nilai signifikan lebih
dari 0.05 dan uji homogenitas dengan syarat memenuhi kriteria homogen dengan nilai
signifikan lebih dari 0.05. Kemudian kedua hipotesis dikatakan H1 diterima apabila nilai
signifikan kurang dari 0.05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Analisis deskriptif dilakukan untuk mengetahui gambaran secara umum dari ketiga data
yang diperoleh. Berikut adalah hasil dari analisis deskriptif untuk perspektif mahasiswa
terhadap blended learning. Adapun sumber dari instrumen dari perspektif mahasiswa diadaptasi
dari Rasheed et al (2020) yang menunjukkan hasil sebagai berikut:

Tabel 2. Data Perspektif Mahasiswa terhadap Blended Learning

Kategori Mean Kategori
Self-Regulation Challenges 3.28 Baik
Technological Literacy and 3.29
Competency Challenges
Student Isolation Challenges 3.37
Technological Sufficiency Challenges 3.40
Technological Complexity Challenges 3.29

Berdasarkan tabel 2 di atas dapat diketahui bahwa mean pada setiap kategori berada
pada kategori baik sehingga dapat disimpulkan bahwa perspektif mahasiswa terhadap
pelaksanaan blended learning pada proses pembelajaran mata kuliah pengantar akuntansi
berada pada kategori baik. Berikut adalah hasil analisis deskriptif untuk aktivitas mahasiswa
pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Tabel 3. Data Aktivitas Mahasiswa

Kelas Pertemuan Mean Total Skor Kategori
(%)

Eksperimen 1 2.19 54.84 Baik
2 2.53 63.29 Baik
3 3.02 75.49 Baik

4 3.20 80.03 Sangat Baik

5 3.29 82.29 Sangat Baik
Kontrol 1 2.90 72.53 Baik
2 2.91 72.72 Baik
3 2.89 72.33 Baik
4 2.86 71.54 Baik
5 2.94 73.50 Baik

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa penerapan model blended learning yaitu
kombinasi antara pembelajaran tatap muka dan online berbasis LMS Edmodo menunjukkan
terjadinya peningkatan aktivitas belajar mahasiswa menjadi lebih aktif. Kondisi ini dapat
ditunjukkan oleh terjadinya peningkatan nilai rata-rata (mean) aktivitas belajar pada mahasiswa
kelompok eksperimen. Namun kondisi sebaliknya terjadi pada kelompok kontrol dimana
walaupun berada pada kategori baik, tetapi pada setiap aktivitasnya terjadi penurunan mean.
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Berikut gambaran tentang aktivitas pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang
dijelaskan pada gambar 1.

Aktivitas Mahasiswa

AKTIVITAS 1 AKTIVITAS 2 AKTIVITAS 3 AKTIVITAS 4 AKTIVITAS 5

Eksperimen Kontrol

Berdasarkan gambar 1 dapat diketahui yaitu pada aktivitas 1 dan 2, mean kelompok
kontrol lebih tinggi dibandingkan kelompok eksperimen. Akan tetapi pada aktivitas 3 hingga
5, mean kelompok eksperimen mengalami perubahan yang baik dibandingkan kelompok
kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa blended learning membawa dampak yang baik terhadap
aktifnya aktivitas dari mahasiswa yang menerapkannya. Berikut adalah gambaran dari hasil
belajar kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang disajikan dalam gambar 2 berikut.

Data Hasil Belajar Mahasiswa

PRE-TEST POST-TEST

Eksperimen Kontrol

Berdasarkan pada gambar 2 dapat diketahui bahwa secara deskriptif hasil belajar
mahasiswa pada pre-test menunjukkan bahwa kelompok kontrol lebih baik dibandingkan
kelompok eksperimen. Namun, setelah penerapan blended learning, kelompok eksperimen
menunjukkan hasil yang lebih baik dimana mean kelompok eksperimen lebih baik
dibandingkan kelompok kontrol. Namun hal ini belum dapat menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan yang signifikan. Oleh karena itu perlu dilakukan uji hipotesis untuk membuktikan
hal ini. Sebelum melakukan uji hipotesis, berikut adalah hasil dari uji normalitas sebagai syarat
dilakukannya uji hipotesis.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas Hasil Belajar

Kelompok Nilai Signifikan Kondisi Keterangan
Eksperimen Pre-test 0.246 p>0.05 Data
Post-test 0.061 Terdistribusi
Kontrol Pre-test 0.782 Normal
Post-test 0.769
Eksperimen- Pre-test 0.225 p>0.05 Data Homogen
Kontrol Post-test 0.768
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Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai signifikan pada kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol berada pada kategori normal dengan nilai signifikan lebih dari 0.05. Sedangkan nilai
signifikan pada uji homogenitas menunjukkan nilai lebih dari 0.05 sehingga data pada pre-test
dan post-test berada pada kategori homogen. Setelah kedua syarat terpenuhi maka akan
dilakukan uji hipotesis untuk menguji pengaruh blended learning terhadap hasil belajar dan
perbedaan hasil belajar antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol.

Pengaruh Model Blended Learning terhadap Hasil Belajar Mahasiswa

Analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa setelah implementasi blended learning,
post-test hasil belajar mahasiswa kelompok eksperimen memperoleh rata-rata (mean) sebesar
75.66. Sedangkan pre-test hasil belajar pada sebelum penerapan model blended learning
memperoleh rata-rata (mean) sebesar 61.87. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
hasil belajar mahasiswa kelompok eksperimen. Akan tetapi untuk mengetahui peningkatan
secara signifikan hasil belajar dengan menggunakan uji paired sample t test yaitu uji yang
membandingkan nilai rata-rata pada kelompok yang sama. Hasil uji paired sample t-test
ditunjukkan pada tabel 5 berikut.

Tabel 5. Hasil Uji Paired-Sample t-test

Indikator Hasil paired sample t test
t-hitung 14.159
t-tabel 2.011
Sig (2-tailed) 0.000

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai sig lebih kecil dibandingkan 0.05 dengan nilai t-
hitung lebih besar dibandingkan t-tabel sehingga dapat diasumsikan bahwa model blended
learning berpengaruh terhadap hasil belajar mahasiswa. Aspek positif pada setiap elemen dari
blended learning yaitu inovatif, fleksibilitas, dan pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa
membuat mahasiswa aktif dalam setiap aktivitas pembelajaran baik tradisional maupun e-
learning.

Perbedaan Hasil Belajar Mahasiswa Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa setelah implementasi blended learning,
hasil belajar mahasiswa kelompok eksperimen memperoleh rata-rata (mean) sebesar 75.66.
Sedangkan hasil belajar mahasiswa kelompok kontrol dengan model pembelajaran
konvensional memperoleh rata-rata (mean) sebesar 72.27. Hal ini menunjukkan bahwa
mahasiswa kelompok eksperimen memiliki hasil belajar lebih baik dibandingkan kelompok
kontrol. Namun, untuk mengetahui perbedaan secara signifikan hasil belajar antara kelompok
eksperimen dengan kelompok control yaitu menggunakan uji independent sample t test yang
ditunjukkan pada tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Independent sample t-test

Indikator Hasil independent
independent sample t sample t test
test
t-hitung 2.046
t-tabel 1.986
Sig (2-tailed) 0.044
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Tabel 6 di atas menjelaskan yaitu nilai sig lebih kecil dibandingkan 0.05 dan nilai t-
titung yang lebih besar dibandingkan t-tabel sehingga dapat diasumsikan bahwa mahasiswa
kelompok eksperimen dengan model blended learning memiliki hasil belajar lebih baik
dibandingkan mahasiswa kelompok kontrol dengan pembelajaran konvensional.

Pembahasan

Pengaturan blended learning pada penelitian ini diklasifikasikan menjadi 2 yaitu: (1)
pembelajaran synchronous dengan adanya interaksi antara mahasiswa dan dosen. Pada
pembelajaran ini dosen menjelaskan materi dengan menyajikan literatur-literatur dan
memberikan masalah kepada mahasiswa di akhir materinya. Kemudian dosen bertindak sebagai
fasilitator dan guide on the stage dimana dosen memberikan panduan dan fasilitas kepada
mahasiswa selama proses belajar, (2) pembelajaran asynchronous adalah pembelajaran yang
dilakukan secara mandiri ataupun secara kolaboratif yang tidak terikat pada tempat dan waktu.
Oleh karena itu, dosen memberikan fasilitas berupa e-book dan video tutorial kepada
mahasiswa sebagai wujud membangun kemandirian belajar mahasiswa. Kemudian mahasiswa
bersama-sama dapat melakukan diskusi pembelajaran online terkait dengan masalah yang
ditemukan.

Implementasi blended learning pada pembelajaran mata kuliah pengantar akuntansi
memberikan dampak yang baik terhadap output yang diharapkan oleh penelitian ini. Hal ini
dapat dilihat pada tahapan kognitif menurut Krathwohl & Lorin (2010) yang menunjukkan
bahwa pada tahapan mengetahui penelitian ini dilakukan pada kedua pembelajaran yaitu tatap
muka dan online. Pada tatap muka, dosen memberikan materi kepada mahasiswa kemudian
menjelaskan dengan metode ceramah. Sedangkan e-learning dijadikan sebagai wadah untuk
membagikan materi sebelum pertemuan dimulai sehingga mahasiswa dapat membaca terlebih
dahulu materi tersebut dan mendapatkan bekal pengetahuan yang cukup untuk berdiskusi di
kelas. Kemudian pada tahapan memahami, dosen memberikan pertanyaan terkait materi
tersebut, pertanyaan ini akan mendapatkan respon yang baik karena mahasiswa terlebih dahulu
telah membaca dan mencari tahu tentang materi yang diajarkan sehingga kondisi pembelajaran
di kelas lebih aktif yang membantu dalam mengembangkan keterampilan berpikir Kkritis dan
komunikasi mahasiswa.

Tahapan praktek materi dilakukan oleh dosen dengan sebelumnya memberikan contoh
terkait soal akuntansi yang akan diselesaikan oleh mahasiswa. Setelah tahapan ini maka
mahasiswa akan dibagi secara berkelompok untuk menyelesaikan soal tersebut dan mahasiwa
juga diberikan tugas secara individu untuk mengetahui sejauhmana pemahaman mahasiswa
terhadap materi yang diberikan oleh dosen. Hal ini juga didukung oleh Peng et al., (2016) dan
Lee et al., (2016) menjelaskan bahwa dosen memberikan demonstrasi terkait dengan materi
pembelajaran dan membentuk sebuah grup kecil di kelas untuk membahas materi yang
dijelaskan di kelas. Dalam hal ini, setiap grup diberikan sub materi berbeda satu sama lain
sehingga nantinya setiap grup dapat berbagi informasi terkait pengetahuan yg diperoleh.
Disamping itu, pembelajaran online dijadikan sebagai sarana bagi setiap grup ini untuk
berdiskusi satu sama lain dan berkomunikasi dengan dosen terkait dengan sub materi yang
diterimanya.

Berbagai macam bahan ajar yang disediakan oleh dosen kepada peserta didik seperti
modul dalam bentuk e-book, media video tutorial, rekaman materi membantu peserta didik
dalam memahami setiap materi yang akan disampaikan di kelas atau yang telah disampaikan di
kelas. Media video tutorial oleh dosen juga diberikan kepada peserta didik agar dapat menerima
ilmu pengetahuan secara visual interaktif sehingga peserta didik lebih tertarik dalam
mempelajari materi yang ada di video tersebut. Bahan ajar yang dapat diakses oleh mahasiswa
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dimanapun dan kapanpun tanpa terbatas oleh waktu diharapkan dapat menjadi suplemen yang
memberikan motivasi dan membantu meningkatkan minat belajar mahasiswa sehingga hasil
belajar yang diharapkan dapat tercapai secara maksimal

Pada tahapan analisis akan dilakukan secara tatap muka maupun online di media e-
learning. Dosen berperan sebagai fasilitator yang menjadi pendamping mahasiswa dalam
proses analisis masalah atau soal yang diberikan tersebut. Mahasiswa diberikan kesempatan
seluas-luasnya untuk mencari literatur dan mengintegrasikan setiap literatur yang ditemukan
untuk menemukan solusi atas masalah yang diberikan tersebut. Peranan pembelajaran online
adalah mahasiswa dapat berdiskusi sesuai dengan kelompoknya terkait dengan masalah dan
diskusi ini tetap berada pada pengawasan dosen sebagai fasilitator dan motivator yang
memberikan semangat pada mahasiswa untuk tetap konsisten untuk mencari solusi atas
permasalahannya. Banditvilai (2016) dan Hastiea et al (2010) menjelaskan bahwa aktifnya
peserta didik pada setiap kegiatan blended learning memberikan kesempatan untuk
mengembangkan dan mengimplentasikan setiap ilmu pengetahuan yang diperoleh dimanapun
dan kapanpun . Peserta didik dapat secara mandiri belajar tanpa tekanan dan terbatas oleh
waktu.

Tahapan evaluasi dilakukan di kelas tatap muka, dimana mahasiswa saling berbagi
informasi dan bertukar pikiran terkait solusi atas setiap masalah yang diberikan oleh dosen.
Pada tahapan ini dosen menjadi penengah untuk menyatukan pendapat setiap anggota dalam
kelompok dan menjadi pengingat terhadap setiap kelompok untuk dapat menerima setiap
masukan dari kelompok lain dan memberikan masukan dengan etika dan artikulasi yang baik.
Tercapainya dengan baik kondisi ini akan menjadikan lingkungan belajar pada tatap muka
menjadi lebih baik. Beragam aspek positif dan manfaat yang diperoleh oleh mahasiswa selama
pembelajaran dengan model blended learning memberikan stigma atau perspektif sendiri bagi
mahasiswa bahwa blended learning memberikan pengalaman nyata kepada mahasiswa untuk
merasakan konsep belajar baru dengan integrasi pembelajaran tatap muka yang dapat
digabungkan dengan berbagai macam model pembelajaran dan pembelajaran online dengan
konsep sosial media LMS Edmodo membantu peserta didik untuk aktif dan mudah dalam
mengakses bahan ajar dan komunikasi antara dosen dan mahasiswa melalui fitur messanger,
dan comment. Melalui fitur-fitur ini diharapkan mahasiswa telah terbiasa dengan berbagai fitur
komunikasi berbasis teknologi sehingga mahasiswa dapat memiliki kemampuan komunikasi
yang adaptif.

Penggunaan e-learning dengan konsep sosial media dengan penyampaian ilmu
pengetahuan dan diskusi yang dilakukan secara online, masih membutuhkan pembelajaran tatap
muka dan pendidik sebagai instruktur untuk mendampingi peserta didik. Tercapainya tujuan
dari blended learning dapat dilihat dari respon positif peserta didik dan tercapainya hasil belajar
yang baik (Syaiful Romadhon et al., 2019). Partisipasi aktif dari mahasiswa dalam
pembelajaran di e-learning membantu mahasiswa dalam proses belajar di kelas. Mahasiswa
dengan bekal pengetahuan yang baik dapat membantu dosen dalam menciptakan lingkungan
belajar yang aktif dan kondusif sehingga diskusi yang berjalan di kelas dapat berjalan dengan
suasana yang aktif dan mahasiswa dapat saling berbagi informasi dan membentuk diskusi yang
kondusif dengan bermacam-macam ilmu pengetahuan yang diperoleh di e-learning. Hal ini
juga didukung oleh pendapat dari Zydney et al (2020) yang menjelaskan bahwa pembelajaran
tatap muka atau synchronous dengan bantuan teknologi yang fleksibel memberikan banyak
manfaat bagi pembelajar. Pembelajar atau peserta didik diberikan kesempatan seluas-luasnya
untuk mencari bahan ajar dan mendiskusikannya bersama teman kelompok atau peserta didik
lainnya.

Blended learning yang dijalankan dengan prosedur yang baik, secara efektif
meningkatkan pengetahuan dan motivasi belajar peserta didik (C. Li et al., 2019). Blended
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learning merupakan solusi baru dalam meningkatkan proses belajar mahasiswa dengan
menghadirkan konsep belajar tanpa mengenal ada waktu dimana peserta didik dapat secara
mandiri untuk mengembangkan potensi yang ada. Penerapan blended learning dengan baik
ditunjukkan dengan hasil belajar pada kelompok eksperimen yang menunjukkan hasil baik yang
signifikan dan hasil belajar kelompok eksperimen yang lebih baik dibandingkam kelompok
kontrol. Manfaat dari penerapan model blended learning terhadap hasil belajar ditunjukkan
oleh Ningsih et al (2017) dan Sjukur (2013) yang menjelaskan bahwa penerapan blended
learning oleh pendidik dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, hal ini ditunjukkan
bahwa meningkatnya motivasi belajar peserta didik selama proses belajar dan kemandirian
belajar peserta didik karena fleksibilitas dari blended learning. Peserta didik cenderung lebih
menyukai belajar melalui video karena materi yang ditawarkan melalui video disajikan
interaktif dan lebih memudahkan peserta didik memahaminya. Namun, pada tahapan diskusi
online, peserta didik cenderung masih pasif dan perlu stimulus oleh pendidik (Mutagin et al.,
2016). Kondisi ini juga dialami oleh penelitian ini dimana berdasarkan pengamatan peneliti dan
dosen sendiri ditemukan bahwa mahasiswa merespon positif setiap kegiatan di blended
learning. Hal ini ditunjukkan apabila dosen melakukan absen pada e-learning, setiap
mahasiswa aktif merespon absen tersebut. Namun, apabila proses diskusi secara individu masih
ada beberapa mahasiswa yang belum aktif. Namun, mayoritas telah aktif dalam diskusi individu
maupun kelompok.

Secara umum, penerapan blended learning pada penelitian ini telah sesuai dengan hasil
yang diharapkan. Hal ini dapat dilihat pada partisipasi aktif mahasiswa dalam setiap
pembelajaran di kelas maupun e-learning dan dosen yang memberikan respon yang baik kepada
mahasiswa pada pembelajaran tatap muka maupun online. Dosen juga memberikan nilai
tambah kepada setiap mahasiswa yang aktif dalam pembelajaran tatap muka maupun online.
Apabila mahasiswa aktif dalam diskusi online maka dosen memberikan badge yang nantinya
akan dijadikan nilai tambah apabila mahasiswa mengalami nilai kurang di akhir proses belajar
nanti. Hal ini dilakukan untuk memberikan semangat dan motivasi kepada mahasiswa untuk
aktif dan terbiasa dengan konsep blended learning ini. Namun, masih ada beberapa aspek yang
perlu dibenahi dalam penelitian ini yaitu : (1) durasi video yang diupload pada e-learning sangat
terbatas sehingga dibutuhkan google drive sebagai media penyimpanan, (2) feedback beberapa
mahasiswa yang masih pasif sehingga dosen perlu lebih menstimulus kepada mahasiswa untuk
aktif dalam pembelajaran online, dan (3) masih ditemukan beberapa tugas mahasiswa yang
memiliki tingkat kemiripan hampir 100% sehingga dosen perlu menanamkan kejujuran kepada
mahasiswa untuk menyelesaikan setiap tugas dengan kejujuran dan kemampuan masing-
masing.

KESIMPULAN

Model blended learning pada penelitian ini dapat berpengaruh baik terhadap
peningkatan hasil belajar mahasiswa kelompok eksperimen. Hal ini juga ditunjukkan oleh hasil
belajar mahasiswa kelompok eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol.
Selain itu, aktivitas dari kelompok eksperimen juga dapat dikategorikan aktif karena dosen
melakukan peran yang cukup baik dalam memberikan stimulus dan motivasi pada setiap
pembelajaran yaitu tatap muka dan online. Kemudian, respon mahasiswa terhadap model
blended learning ini berada pada kategori baik sehingga konsep blended learning sebagai
strategi pembelajaran di perguruan tinggi dapat dijadikan rujukan atan alternatif solusi bagi
institusi pendidikan tinggi sehingga diharapkan lulusan dari perguruan tinggi memiliki kualitas
dan kompetensi yang baik dengan hard skills dan soft skills yang dibutuhkan di abad 21.
Adapun saran untuk peneliti selanjutnya yaitu masih belum dilakukannya penilaian tentang
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perspektif dosen yang menggunakan konsep blended learning ini dan masih ada beberapa
variabel dependen yang dapat dijadikan tolak ukur dari keberhasilan blended learning.

Implementasi model blended learning pada jurusan akuntansi diharapkan dapat menjadi
salah satu alternatif strategi pembelajaran untuk dapat meningkatkan kompetensi mahasiswa
dengan berbagai aspek positif dari integrasi pembelajaran tatap muka dan online. Namun, dosen
perlu melakukan eksplorasi pada setiap fitur yang ada di e-learning sehingga fungsi e-learning
sebagai media pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. Selain itu, dosen dapat melakukan
kombinasi model blended learning dengan model pembelajaran lainnya sehingga mahasiswa
menerima berbagai pengalaman belajar yang dapat menumbuhkan semangat mahasiswa dalam
proses pembelajaran.
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